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Informasi Artikel Abstract

Submitted: 25-02-2026 This research aimed to improve the character of responsibility and
Accepted: 24-03-2026 confidence of students in numeracy learning in the Elementary
Published: 15-04-2026 School Teacher Education Study Program (PGSD). The problems
found in the numeracy learning process show that some students
Keywords: still lack a sense of responsibility for academic tasks and lack
Character Responsibility confidence in coming up with ideas and solving numeracy
Confidence problems. This research uses the Classroom Action Research (PTK)
Numeracy Learning approach which is carried out in two cycles which include the
planning, action implementation, observation, and reflection
stages. The research subjects were PGSD students who took
numeracy learning courses. Data collection techniques are carried
out through observation, documentation and reflection. Meanwhile,
data analysis uses quantitative and qualitative descriptive analysis.
The results of the study show that the application of active, creative
and reflective numeracy learning strategies intervention is able to
increase students' character of responsibility and confidence. This
can be seen from the increase in student participation in
discussions, accuracy in completing assignments, and the courage
to express opinions during the learning process. The percentage of
students' character responsibility and confidence increased with
each research cycle. Thus, it can be concluded that the
implementation of numeracy learning that is actively designed,
creative and reflective, can increase the character of responsibility

and confidence of PGSD students.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan karakter tanggung jawab dan percaya diri mahasiswa dalam
pembelajaran numerasi pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Permasalahan yang
ditemukan dalam proses pembelajaran numerasi menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih kurang
memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas akademik serta kurang percaya diri dalam mengemukakan
ide maupun menyelesaikan permasalahan numerasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah mahasiswa PGSD yang mengikuti mata kuliah
pembelajaran numerasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi dan refleksi.
Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan intervensi strategi pembelajaran numerasi yang aktif, kreatif dan reflektif
mampu meningkatkan karakter tanggung jawab dan percaya diri mahasiswa. Hal ini terlihat dari
peningkatan partisipasi mahasiswa dalam diskusi, ketepatan dalam menyelesaikan tugas, serta keberanian
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menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran. Persentase karakter tanggung jawab dan percaya diri
mahasiswa mengalami peningkatan pada setiap siklus penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran numerasi yang dirancang secara aktif, kreatif dan reflektif, dapat
meningkatkan karakter tanggung jawab dan percaya diri mahasiswa PGSD.

Kata Kunci: Karakter Tanggung Jawab, Percaya Diri, Pembelajaran Numerasi.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk kompetensi akademik sekaligus karakter
mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik professional [1], [2]. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) tidak hanya bertanggung jawab dalam membekali mahasiswa dengan kemampuan
pedagogik dan akademik, tetapi juga dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang menjadi dasar dalam
praktik pendidikan di sekolah dasar [3], [4]. Salah satu karakter penting yang perlu dikembangkan pada
calon guru adalah tanggung jawab dan percaya diri, karena kedua karakter tersebut sangat mempengaruhi
kemampuan mahasiswa dalam mengelola pembelajaran, mengambil keputusan, serta berinteraksi secara
aktif dalam proses belajar mengajar [5], [6], [7].

Dalam konteks pembelajaran numerasi, penguatan karakter tanggung jawab dan percaya diri menjadi
semakin penting [7], [8], [9]. Numerasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga
kemampuan memahami, menafsirkan, dan menggunakan konsep matematika dalam berbagai situasi
kehidupan sehari-hari [10]. Pembelajaran numerasi menuntut mahasiswa untuk aktif berpikir, berani
menyampaikan ide, serta bertanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan [9], [11],
[12]. Akan tetapi, pada praktiknya masih ditemukan mahasiswa khususnya mahasiswa PGSD Universitas
Musamus yang kurang aktif dalam diskusi, atau dengan kata lain hanya mahasiswa tertentu saja yang mau
terlibat aktif dalam diskusi, bahkan ada mahasiswa yang kurang percaya diri dalam menyampaikan
pendapat, serta belum menunjukkan tanggung jawab yang optimal dalam menyelesaikan tugas
pembelajaran dengan mengumpulkan dan menumpuk tugas diakhir semester. Akibatnya mahasiswa
mengalami keterlambatan pengumpulan tugas dan bahkan ada tugas yang tidak dikumpulkan. Hal ini tentu
berdampak negative terhadap hasil pembelajaran yang mereka peroleh. Para pengajar atau dosen juga
mengalami kelelahan memeriksa tugas diakhir semester berjalan yang seharusnya dapat dikerjakan pada
saat semester sementara berlangsung. Dengan kata lain, hasil pembelajaran belum tercapai sesuai harapan.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya pengajar belum merancang pembelajaran numerasi
sesuai kebutuhan mahasiswa.

Permasalahan tersebut juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran numerasi perlu dirancang secara
lebih inovatif dan kreatif agar mampu mendorong keterlibatan mahasiswa secara aktif dan
bertanggungjawab dalam proses belajar [11], [13]. Bahkan pengajar perlu memberikan intervensi dan
memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada mahasiswa untuk berdiskusi, memecahkan masalah,
serta merefleksikan proses belajar. Intervensi tersebut dapat menjadi sarana untuk mengembangkan
karakter tanggung jawab dan percaya diri [12]. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Brooks, Edwards dan
Lamb, Michael (2026) menyatakan bahwa pentingnya pendidikan karakter bagi mahasiswa diperguruan
tinggi diantaranya karena dapat membantu mahasiswa menjadi lebih disiplin, jujur dan bertanggungjawab
dalam belajar [14]. Selain itu, penelitian oleh Sari & Bermuli (2021) menunjukkan bahwa pembentukan
karakter peserta didik dapat dilakukan melalui implementasi pendidikan karakter dengan pendekatan yang
holistic dan integrasi berbagai cara diantaranya melalui pemberian motivasi [6]. Sedangkan pada penelitian
Farid dan Azis (2023) menyatakan bahwa pengembangan karakter tanggungjawab peserta didik dapat
dilakukan melalui penguatan aktivitas guru dalam kelas [15] dan penelitian oleh Zhao, dkk (2026)
peningkatan karakter calon guru yaitu self-efficacy dan berpikir kritis dapat dilakukan dengan intervensi
model pembelajaran berpasangan manusia-robot berbasis ODIP dalam rangka mencegah tindakan bullying
[16]. Selanjutnya penelitian oleh Lestari dan Mahrus (2025) yang menyatakan bahwa faktor pendukung
dalam pembentukan karakter peserta didik diantaranya adalah komunikasi yang baik antara guru dan
peserta didik, lingkungan sekolah yang kondusif, dan keterlibatan aktif orang tua [4]. Kemudian penelitian
oleh Emke dan Kardel (2026) yang meneliti tentang terjadinya peningkatan keyakinan positif multibahasa
dan kesadaran budaya pada calon guru yang diberikan intervensi [17]. Dengan demikian, berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu pendekatan pembelajaran yang tepat, dan intervensi yang diberikan dapat
meningkatkan pemahaman konsep numerasi sekaligus meningkatkan karakter tanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan serta berani dan percaya diri dalam mengemukakan gagasan dan solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi.
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Jika penelitian terdahulu diantaranya penelitian oleh Lamb dan Michael (2026) meneliti tentang alasan
pentingnya pendidikan karakter pada perguruan tinggi, dan penelitian oleh Zhao dkk (2026) meneliti
tentang peningkatan karakter self-efficacy dan berpikir kritis pada calon guru maka penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan karakter tanggung jawab dan percaya diri mahasiswa calon guru pendidikan sekolah
dasar pada mata kuliah Numerasi [14], [16]. Kemudian penelitian oleh Emke dan Kardel (2026) yang
meneliti tentang terjadinya peningkatan keyakinan positif multibahasa dan kesadaran budaya pada calon
guru yang diberikan intervensi pada kelas eksperimen, maka penelitian ini merupakan penelitian dengan
pendekatan tindakan kelas yang berupaya untuk meningkatkan karakter tanggungjawab dan percaya diri
mahasiswa calon guru dengan memberikan intervensi.

Dengan demikian, berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan meneliti upaya pengajar untuk
meningkatkan karakter tanggung jawab dan percaya diri mahasiswa dalam pembelajaran numerasi pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran numerasi yang tidak hanya berorientasi
pada peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter mahasiswa sebagai calon
guru sekolah dasar yang profesional.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran terutama untuk meningkatkan karakter tanggung jawab dan percaya diri
mahasiswa dalam pembelajaran numerasi pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
[18][19]. Penelitian tindakan kelas dilakukan secara siklik melalui empat tahapan utama yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). Model PTK
yang digunakan mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari
dua siklus dan masing-masing siklus memiliki tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi [20].

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
yang mengikuti pembelajaran numerasi. Penelitian dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah mahasiswa
sebanyak 28 mahasiswa pada semester 5. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus
terdiri dari tiga kali pertemuan pembelajaran. Siklus I dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan tahapan
sebagai berikut:

1. Perencanaan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan pengajar adalah menyusun rencana pembelajar, menyiapkan bahan
ajar dan lembar kerja mahasiswa, menyusun instrumen observasi karakter tanggung jawab dan percaya diri,
menyiapkan lembar observasi aktivitas mahasiswa.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran numerasi dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan strategi pembelajaran yang mendorong
partisipasi aktif mahasiswa melalui diskusi kelompok, pemecahan masalah numerasi, dan presentasi hasil
kerja kelompok.

3. Observasi

Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran, karakter
tanggung jawab mahasiswa dalam menyelesaikan tugas, Karakter percaya diri mahasiswa dalam
menyampaikan ide dan hasil diskusi.

4. Refleksi

Hasil observasi dianalisis untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan pembelajaran pada siklus I sebagai
dasar perbaikan pada siklus 1. Siklus Il juga dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan tahapan yang sama
seperti pada siklus |, akan tetapi pada siklus Il dilakukan perbaikan pembelajaran dengan membuat
kesepakatan kelas bersama, meningkatkan aktivitas diskusi, memberikan kesempatan lebih luas kepada
mahasiswa untuk presentasi, serta memperkuat bimbingan dalam proses penyelesaian masalah numerasi
dan melakukan kegiatan refleksi terbimbing.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari observasi menggunakan lembar
observasi yang diigunakan untuk mengamati karakter tanggung jawab dan percaya diri mahasiswa selama
proses pembelajaran. Lembar observasi pada penelitian ini telah divalidasi sebelumnya oleh validator ahli

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

773



Eva Nirthal, Ermelinda Agnes Gunu Pure?*, Arfiani®, Gunawan*
DIAJAR (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran) Vol. 5 No. 2 (2026) 771 — 779

yakni validator 1 & 2 dan mendapat nilai kelayakan yaitu layak digunakan sesuai dengan revisi dengan
perolehan angka 75. Adapun rentang kelayakan terdapat pada table sebagai beirkut:

Tabel 1. Rentang Kelayakan

Sangat layak 76-100
Layak 51-75
Kurang Layak 26-50
Tidak layak 0-25

Selanjutnya, teknik dokumentasi, Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dalam penelitian
yang dilakukan dengan cara menghimpun dan menganalisis berbagai dokumen yang berkaitan dengan
penelitian. Pada penelitian ini, digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. Berikutnya
refleksi, digunakan untuk mengetahui hasil refleksi kegiatan pembelajaran serta hasil kerja mahasiswa [21],
[22], [23].

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase peningkatan karakter tanggung jawab dan percaya diri
mahasiswa, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan perubahan perilaku mahasiswa
selama proses pembelajaran [24], [25], [26].

Rumus ditulis secara jelas menggunakan equation dengan indeks seperti rumus sebagai berikut:
P = f 100
= Nx

Dengan keterangan P adalah Presentasi (Hasil akhir dalam %, f adalah frekuensi (jumlah mahasiswa yang
memenubhi kriteria tanggungjawab dan percaya diri) dan N adalah jumlah total/keseluruhan mahasiswa yang
diteliti. Kriteria keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan prinsip belajar ketuntasan klasikal oleh
Benjamin, S. Bloom, apabila >75% mahasiswa menunjukkan peningkatan karakter tanggung jawab dan
percaya diri dalam proses pembelajaran [27], [28].

Berikut ini adalah tabel indicator karakter tanggung jawab dan percaya diri yang diobservasi pada saat
pembelajaran dikelas:

Tabel 2. Indikator Tanggung Jawab
0 Indikator
Menyelesaikan tugas numerasi yang diberikan
Mengumpulkan tugas tepat waktu
Aktif terlibat dalam diskusi kelompok
Bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan masalah Numerasi
Mematuhi aturan pembelajaran

OAWN Rz

Tabel 3. Indikator Percaya Diri
0 Indikator
Berani menyampaikan pendapat saat diskusi
Berani bertanya ketika mengalami kesulitan
Mampu mempresentasikan hasil diskusi
Yakin terhadap jawaban yang diberikan
Tidak ragu dalam mengemukakan ide dalam kelompok

OAWN Rz

Masing-masing indikator diberikan penilaian berdasarkan skala 1-4. Dengan kategori penilaian sebagai
berikut:

4= Sangat baik, 3= baik, 2= cukup, 1= kurang
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan kelas ini tergambar pada table berikut :

Tabel 4. Hasil Observasi Karakter Tanggung Jawab Mahasiswa pada siklus | dan 11

Siklus Jumlah Mahasiswa Mahasiswa Persentase Kategori
mencapai
kriteria
Siklus | 28 18 64,28% Cukup
Siklus Il 28 24 85,71% Baik
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Hasil penelitian pada Siklus I, sebanyak 18 mahasiswa menunjukkan bahwa karakter tanggung jawab
berkategori cukup dengan persentase 64,3%, sehingga dilakukan perbaikan pada kegiatan pembelajaran
pada siklus selanjutnya yaitu dengan intervensi strategi berbagai aktivitas diantaranya membuat
kesepakatan kelas bersama , diskusi kelompok, persentasi dan refleksi [17]. Hasil setelah dilakukan
intervensi strategi pembelajaran diantaranya yakni membuat kesepakatan kelas bersama maka
pembelajaran pada Siklus Il, jumlah mahasiswa yang menunjukkan karakter tanggung jawab atau
mahasiswa mampu mencapai kriteria bertanggungjawab dalam pembelajaran meningkat menjadi 24
mahasiswa dengan persentase 85,7%, sehingga pembelajaran pada siklus Il berkategori baik.

Tabel 5. Hasil Observasi Karakter Percaya Diri Mahasiswa

Siklus Jumlah Mahasiswa  Mahasiswa Persentase Kategori
mencapai kriteria

Siklus 1 28 16 57,14% Cukup

Siklus 1 28 21 75,00% Baik

Hasil penelitian pada Siklus I, mahasiswa yang menunjukkan karakter percaya diri sebanyak 16 orang
dengan persentase 57,1%, sehingga masih dalam kategori cukup. Hasil penelitian terhadap karakter percaya
diri mahasiswa setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus Il, jumlah mahasiswa yang
menunjukkan karakter percaya diri meningkat menjadi 23 mahasiswa dengan persentase 75,00%, sehingga
masuk dalam kategori baik.

Tabel 6. Tabel Rekapitulasi Peningkatan Karakter Mahasiswa

Karakter Siklus | Siklus 11 Peningkatan
Tanggung Jawab 64,28 % 85,71 % 21,4%
Percaya Diri 57,14 % 75,00% 17,86%

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam table rekapitulasi peningkatan karakter mahasiswa pada
table 5, terlihat bahwa terdapat peningkatan karakter tanggung jawab dan percaya diri mahasiswa dari siklus
I ke siklus Il. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan aktivitas diskusi, pemecahan masalah, dan
presentasi mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena telah melampaui indikator
keberhasilan penelitian yaitu >75% mahasiswa menunjukkan perkembangan karakter sesuai dengan kriteria
yang diharapkan dan ditetapkan sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran numerasi yang melibatkan beragam aktivitas
diantaranya kesepakatan bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran, diskusi, pemecahan masalah,
dan presentasi mampu meningkatkan karakter tanggung jawab dan percaya diri mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) [29]. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil rubrik observasi pada
siklus | dan siklus Il. Pada siklus I, karakter tanggung jawab mahasiswa mencapai persentase 64,3%,
sedangkan karakter percaya diri mencapai 57,1%. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus Il, karakter
tanggung jawab meningkat menjadi 85,7% dan karakter percaya diri meningkat menjadi 82,1%.
Peningkatan karakter tanggungjawab dan percaya diri dapat terlihat pada gambar 1.

I Tanggung Jawab (%)
80 1 W Percaya Diri (%)

Persentase (%)

Siklus | Siklus Il
Siklus Penelitian

Gambar 1. Grafik Batang Peningkatan Karakter Mahasiswa dari Sklus I ke Siklus 11
Sumber gambar: Eva Nirtha, 2026
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Peningkatan karakter tanggung jawab mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dalam
pembelajaran Numerasi dapat terlihat dari lima indikator tanggungjawab yang telah ditetapkan sebelumnya
yakni diantaranya meningkatnya kesungguhan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas numerasi yang
diberikan oleh dosen, ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas-tugas numerasi, keterlibatan aktif dalam
kegiatan diskusi kelompok dan kesungguhan dalam menyelesaikan tugas serta mematuhi aturan
pembelajaran yang telah disepakati bersama. Karakter tanggung jawab merupakan salah satu nilai karakter
penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa, khususnya bagi calon guru sekolah dasar. Menurut Lickona
(2012) yang terdapat pada penelitian Suroso dan Husin (2024) menyatakan bahwa karakter tanggung jawab
merupakan salah satu komponen utama dalam pendidikan karakter yang berkaitan dengan kemampuan
individu untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik. Oleh karena itu, penguatan karakter
tanggung jawab dalam pembelajaran sangat penting untuk menyiapkan mahasiswa sebagai calon pendidik
yang professional dan dapat diandalkan dimasa depan. Sehingga pembelajaran Numerasi harus dirancang
dengan baik [30].

Pada pembelajaran Numerasi ini, kegiatan dirancang secara aktif dan kreatif dengan tujuan untuk membuat
mahasiswa mau terlibat dan bertanggungjawab serta percaya diri dalam pembelajaran Numerasi. Temuan
pada penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran numerasi yang dirancang secara aktif dan kreatif
mampu mendorong mahasiswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka. Selain itu,
pengajar perlu memiliki strategi khusus dan bertindak taktis pada saat diperlukan terutama pada siklus ke-
2 setelah siklus satu dievaluasi. Seperti yang tersaji pada gambar 1, mahasiswa terlibat secara aktif dan
mengerjakan tugas membuat media pembelajaran Numerasi.

- =y
B
' :
b I "
> - / R
Gambar 1. Mahasiswa mengerjakan tugas membuat media pembelajaran Numerasi

Sumber gambar: Eva Nirtha, 2025

Berdasarkan penelitian oleh Lestari dan Mahrus (2025) penting untuk mengimplementasikan pendidikan
karakter dalam pembelajaran diantaranya adalah dengan mengintegrasian nilai-nilai karakter pada mata
pelajaran [4]. Selain itu, penelitian penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran yang bersifat
aktif dan kolaboratif dapat meningkatkan karakter dan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahman, Yunita dkk (2024) menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang
melibatkan pembiasaan, teladan, dan dukungan dari lingkungan sekolah efektif meningkatkan disiplin dan
tanggung jawab peserta didik atau siswa. Kemudian penelitian oleh Faisol, Farid menunjukkan bahwa
keberhasilan aktivitas pendidik dalam mengembangkan karakter tanggung jawab siswa disebabkan oleh
adanya pemahaman tentang kondisi karakter siswanya, sehingga hal ini memungkinkan adanya
pengembangan karakter peserta didik [15]. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang melibatkan
berbagai aktivitas yang aktif dan kreatif dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan karakter mahasiswa utamanya karakter tanggungjawab dan percaya diri. Seperti yang tersaji
pada gambar 2, menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mempresentasikan media pembelajaran yang telah
dibuat didepan kelas dengan percaya diri

Gambar 2. Mahasiswa mempresentasikan media pembelajaran
Sumber gambar: Eva Nirtha, 2025
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Gambar 2 juga menunjukkan adanya peningkatan karakter percaya diri mahasiswa. Peningkatan ini terlihat
dari keberanian mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dalam menyampaikan pendapatnya
selama diskusi berlangsung dikelas, mahasiswa mampu dalam mempresentasikan hasil kerja kelompoknya,
memiliki keberanian untuk bertanya ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi numerasi dan
yakin terhadap jawaban yang sudah disampaikan serta tidak ragu-ragu atau merasa malu dalam
mengemukakan idenya dalam kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran numerasi yang
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk aktif berpartisipasi dapat meningkatkan rasa percaya
diri mahasiswa. Menurut Bandura (1997), percaya diri atau self-efficacy merupakan keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan suatu tugas atau menghadapi suatu tantangan.
Mahasiswa yang memiliki tingkat percaya diri yang baik cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran
dan lebih berani dalam mengemukakan ide maupun solusi terhadap permasalahan yang dihadapi [31].

Dalam konteks pembelajaran numerasi, peningkatan karakter tanggung jawab dan percaya diri mahasiswa
juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan. Numerasi tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan memahami dan menggunakan
konsep matematika dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran numerasi
perlu dirancang secara kreatif dapat membuat mahasiswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Mahasiswa yang memiliki karakter tanggung jawab dan percaya diri yang baik akan lebih mudah dalam
memahami konsep numerasi serta mampu mengaplikasikannya dalam berbagai situasi pembelajaran.
Berdasarkan hasil refleksi yang ditulis oleh mahasiswa diantaranya seperti pada gambar 3. Menunjukkan
bahwa mahasiswa merasa bertanggungjawab ketika dapat mengumpulkan tugas tepat waktu, datang
kekampus tepat waktu serta merasa percaya diri ketika berani tampil persentasi dan menguasai materi yang
dipersentasikan sehingga membuatnya mampu menjawab berbagai pertanyaan.

Gambar 3. Lembar Refleksi mahasiswa
Sumber gambar: Eva Nirtha, 2025

Berdasarkan hasil penelitian ini, penerapan pembelajaran numerasi yang melibatkan aktivitas diantaranya
membuat kesepakatan kelas bersama, diskusi, pemecahan masalah, dan presentasi mampu meningkatkan
karakter tanggung jawab dan percaya diri mahasiswa PGSD. Pembelajaran yang bersifat aktif dan kreatif
tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa, tetapi juga mampu membentuk karakter
mahasiswa yang bertanggungjawab dan percaya diri sebagai calon guru yang profesional. Selain itu,
pendidik harus selalu memiliki strategi taktis tertentu dalam setiap proses pembelajaran agar terjadi
peningkatan karakter seperti yang diharapkan. Oleh karena itu, dosen di program studi PGSD diharapkan
dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dan mendorong keterlibatan mahasiswa secara
aktif dalam proses pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran numerasi dengan menrapkan intervensi strategi pembelajaran numerasi
yang aktif, kreatif dan reflektif yaitu dengan cara melibatkan aktivitas diskusi kelompok, pemecahan
masalah, presentasi dan melakukan refleksi mampu meningkatkan karakter tanggung jawab dan percaya
diri mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Peningkatan tersebut terlihat dari
hasil observasi pada siklus | dan siklus II.
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Pada siklus I, karakter tanggung jawab mahasiswa mencapai persentase 64,3% dan percaya diri mencapai
57,1%. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus Il, yaitu dengan cara penerapan intervensi
strategi pembelajaran numerasi yang aktif, kreatif dan reflektif maka terjadi karakter tanggung jawab
meningkat menjadi 85,7% dan Kkarakter percaya diri meningkat menjadi 82,1%. Hasil ini menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran numerasi yang aktif, kreatif dan reflektif mampu mendorong mahasiswa untuk
lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas serta lebih percaya diri dalam mengemukakan
pendapat dan mempresentasikan hasil kerja kelompok.

Temuan ini memperkuat bahwa pembelajaran numerasi yang kreatif tidak hanya berperan dalam
meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa, tetapi juga dalam mengembangkan karakter mahasiswa
sebagai calon guru. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa implementasi
berbagai aktivitas dalam pembelajaran serta integrasi pendidikan karakter diantaranya karakter
tanggungjawab dan percaya diri (self-efficacy) merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran
numerasi. Dengan demikian, penerapan pembelajaran numerasi yang aktif, kreatif dan reflektif dapat
menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan karakter tanggung jawab dan percaya diri
mahasiswa PGSD.
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